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INTISARI

Asma merupakan penyakit kronis yang menyebabkan saluran pernafasan
menyempit dan jumlah udara yang masuk dalam paru-paru berkurang. Asma
ditandai dengan sesak nafas, mengi, sesak dada dan batuk. Berdasarkan hasil
laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023), prevalensi penyakit asma di
Indonesia sebesar 1,6% atau sekitar 877.531 kasus. Penyakit ini dapat berakibat
fatal jika tidak ditangani dengan tepat, sehingga memerlukan perhatian dan
pengobatan yang efektif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana gambaran penggunaan obat asma pada pasien asma di Puskesmas
Cihideung Kota Tasikmalaya Tahun 2024.

Penelitian merupakan penelitian observasional yang menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data secara retrospektif, yaitu melihat,
mengumpulkan dan menganalisis data berupa frekuensi dan persentase pasien
yang mendapatkan pengobatan asma berdasarkan jenis kelamin, usia, golongan,
zat aktif, bentuk sediaan dan rute pemberian obat. Populasi dalam penelitian ini
adalah 178 kasus. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi yang
menggunakan teknik Purposive Sampling dan didapat 123 sampel. Hasil analisis
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan pasien asma yang mendapatkan terapi obat
asma berdasarkan jenis kelamin sebanyak 81 pasien perempuan (66%) dan 42
pasien laki-laki (34%), berdasarkan kategori usia terbanyak pada lansia (46-64
tahun) dengan 36 pasien (29%). Berdasarkan golongan obat terbanyak yang
digunakan adalah B2-Agonis Kerja Singkat (81%) dengan zat aktif yang paling
banyak digunakan yaitu salbutamol sebanyak (81%), bentuk sediaan yang sering
digunakan adalah tablet sebanyak (81%) dan rute pemberian oral sebanyak (81%).

Kata Kunci : Asma, deskriptif, pengobatan asma, kasus
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ABSTRACK

Asthma is a chronic disease that causes the airways to narrow and the
amount of air entering the lungs is reduced. Asthma is characterized by shortness
of breath, wheezing, chest tightness and coughing. Based on the results of the
Indonesian Health Survey (SKI, 2023), the prevalence of asthma in Indonesia is
1.6% or around 877,531 cases. This disease can be fatal if not treated properly,
so it requires attention and effective treatment. The purpose of this study was to
determine the description of the use of asthma medication in asthma patients at
the Cihideung Health Center, Tasikmalaya City in 2024.

The study is an observational study using a quantitative descriptive method
with retrospective data collection, namely viewing, collecting and analyzing data
in the form of the number and percentage of patients receiving asthma treatment
based on gender, age, group, active substance, dosage form and route of
administration of the drug. The population in this study was 178 cases. The
sample in this study was taken from the population using the Purposive Sampling
technique and obtained 123 samples. The results of the data analysis are
presented in the form of a frequency distribution table.

The results of the study showed that asthma patients who received asthma
drug therapy based on gender were 81 female patients (66%) and 42 male
patients (34%), based on the age category, the most in the elderly (46-64 years)
with 36 patients (29%). Based on the drug class, the most widely used is Short-
Acting p2-Agonist (81%) with the most widely used active substance being
salbutamol (81%), the most frequently used dosage form is tablets (81%) and the
oral route of administration is (81%).

Keywords : Asthma, descriptive, asthma treatment, cases
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